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Abstrak 

Konsep diri merupakan keyakinan, pandangan atau penilaian seseorang terhadap dirinya. 
Konsep diri akan memberikan kerangka acuan yang mempengaruhi manajemen diri terhadap situasi 

dan terhadap orang lain.Sehingga dalam kepentingan prestasi, kemajuan dan perkembangan, konsep 

diri mempunyai peranan yang signifikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 
Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Semester V Akademi kebidanan Adhira Mustika 

Gayo Takengon Tahun 2021. Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah Deskriptif 

Korelasional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 46 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 46 orang dengan teknik pengambilan sampel total Sampling. Analisa data yang digunakan 

adalah uji Pearson. Hasil penelitian menunjukkanmahasiswa yang memiliki konsep diri positif 

berjumlah 34 orang (74%) dan yang memiliki konsep diri negatif sebanyak 12 orang (26%) dan 

mayoritas prestasi belajar mahasiswa berada pada kategori memuaskan (46%). Analisa data 
menggunakan uji korelasi statistik Pearson menunjukkan nilai signifikasi (p)=0,006 (p<0,05) dan (r) 

=0,594 sehingga hipotesa alternatif (Ha) diterima dan hipotesa nol (Ho) ditolak. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan antara konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa 
semester V Akademi Kebidanan Adhira Mustika gayo Tahun 2021, sehingga disarankan kepada 

institusi pendidikan dan mahasiswa agar lebih meningkatkan konsep diri kearah yang lebih positif 

sehingga tujuan untuk menghasilkan mahasiswa yang berprestasi dapat tercapai.  

Kata Kunci : Konsep Diri, Prestasi Akademik, Mahasiswa 

 

Abstract 

 Self-concept is a person's beliefs, views or judgments about himself. Self-concept will 
provide a frame of reference that influences self-management of situations and other people. So in the 

interests of achievement, progress and development, self-concept has a significant role. The purpose 

of this study was to determine the relationship between self-concept and student achievement in the 
fifth semester of midwifery academy Adhira Mustika Gayo Takengon in 2021. In this study the design 

used is descriptive correlational. The population in this study were 46 people. The number of samples 

in this study was 46 people with a total sampling technique of sampling. Analysis of the data used is 

the Pearson test. The results showed that there were 34 students who had positive self-concepts (74%) 
and 12 people who had negative self-concepts (26%) and the majority of student achievement were in 

the satisfactory category (46%). Data analysis using the Pearson statistical correlation test showed a 

significance value (p) = 0.006 (p <0.05) and (r) = 0.594 so that the alternative hypothesis (Ha) was 
accepted and the null hypothesis (Ho) was rejected. The conclusion of this study is that there is a 
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relationship between self-concept and student achievement in the fifth semester of the Adhira Mustika 
Gayo Midwifery Academy in 2021, so it is suggested to educational institutions and students to 

further improve their self-concept towards a more positive direction so that the goal of producing 

outstanding students can be achieved. 

Keywords  : Self-Concept, Academic Achievement, Students 

 

 

PENDAHULUAN 
Kemajuan masyarakat modern dewasa 

ini tidak mungkin dapat dicapai tanpa 

kehadiran institusi pendidikan sebagai 
organisasi yang menyelenggarakan pendidikan 

secara formal. Kegiatan pendidikan yang 

berlangsung menempatkan institusi ini sebagai 

salah satu institusi sosial yang tetap 
berpengaruh sampai sekarang (1).  

Proses pendidikan yang berlangsung 

mempunyai ukuran standarisasi dalam menilai 
sejauh mana pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa tercapai. Secara umum 

perwujudannya berupa nilai-nilai yang 
diperoleh mahasiswa melalui proses belajar 

mengajar (2). Mahasiswa dalam kaitannya 

dengan dunia pendidikan, merupakan salah 

satu substansi yang perlu diperhatikan, karena 
mahasiswa merupakan penerjemah terhadap 

dinamika ilmu pengetahuan, dan 

melaksanakan tugas mendalami ilmu 
pengetahuan tersebut (3). 

Menurut Baharuddin dan Makin 

mengemukakan bahwa mahasiswa secara 

umum merupakan subjek yang memiliki 
potensi untuk mengembangkan pola 

kehidupannya serta menjadi objek dalam 

keseluruhan bentuk aktifitas dan kreatifitasnya 
sehingga diharapkan mampu menunjukkan 

kualitas daya yang dimilikinya (4).  

Kualitas mahasiswa dapat dilihat dari 
prestasi akademik yang diraihnya. Prestasi 

akademik merupakan perubahan dalam hal 

kecakapan tingkah laku ataupun kemampuan 

yang dapat bertambah selama beberapa waktu 
yang tidak hanya disebabkan proses 

pertumbuhan. Belajar merupakan sebuah 

perubahan yang terjadi sebagai akibat dari 
pengalaman sehingga dipandang sebagai bukti 

usaha yang diperoleh mahasiswa (5).  

Untuk meraih prestasi akademik yang 
baik, banyak orang berpendapat perlunya 

memiliki intelegensia yang tinggi sebagai 

bekal potensial yang akan memudahkan dalam 

belajar, dan pada akhirnya menghasilkan 
prestasi yang optimal. Dalam situasi belajar 

yang sifatnya kompleks dan menyeluruh serta 

melibatkan interaksi beberapa komponen, 

sering ditemukan mahasiswa yang tidak dapat 
meraih prestasi akademik yang setara dengan 

kemampuan intelegensianya. Karena pada 

dasarnya prestasi akademik merupakan hasil 
interaksi dari berbagai faktor yang berbeda 

antara satu individu dengan individu lainnya 

(6).  

Perbedaan individual dari faktor 
kepribadian cenderung menentukkan 

penyesuaian  diri dan kualitas prestasi 

akademik mahasiswa. Faktor kepribadian 
seperti self image, kesadaran diri, ideal diri, 

motivasi, pengendalian dan harga diri 

memerlukan harmonisasi dalam proses belajar, 
yang akan mendukung terhadap hasil belajar 

(7).  

Persepsi yang positif terhadap 

kepribadian akan mempengaruhi konsep diri 
kearah yang positif, dan mendorong individu 

untuk meraih prestasi. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan Oleh oleh Fachrozi pada tahun 
2003 tentang pengaruh konsep diri dalam 

pencapaian prestasi belajar, dengan subjek 109 

mahasiswa ilmu komunikasi Universitas 

Padjadjaran yang diterima melalui seleksi 
penerimaan mahasiswa baru menunjukkan 

bahwa  perlunya konsep diri dalam mencapai 

prestasi yang tinggi. Dengan demikian dari 
penelitian-penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa salah satu yang 

mendorong individu untuk meraih prestasi 
adalah pengaruh konsep diri (8). 

Konsep diri merupakan keyakinan, 

pandangan atau penilaian seseorang terhadap 

dirinya  Dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
akan memberikan kerangka acuan yang 

mempengaruhi manajemen diri terhadap 

situasi dan terhadap orang lain. Individu 
dengan konsep diri yang positif akan mampu 

menghargai dirinya dan melihat hal-hal positif 

yang dapat dilakukannya demi keberhasilan 
dan prestas kepentingan prestasi, kemajuan 

dan perkembangan konsep diri mempunyai 

peranan yang signifikan dalam mencapai 

prestasi belajar (9). Akan tetapi sikap yang 
demikian itu tidak banyak tampil pada diri 

setiap mahasiswa pada saat ini. Dalam proses 

pembelajaran, konsep diri yang diperoleh dari 
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hasil suatu pembelajaran tersebut merupakan 
faktor psikologis yang dapat mendorong untuk 

meningkatkan hasil belajar para peserta didik 

(10).   

Konsep diri memberikan kerangka 
acuan yang mempengaruhi manajemen diri 

terhadap situasai dan terhadap orang lain. 

Individu yang memandang dirinya lemah, 
tidak kompeten, tidak menarik, merasa gagal, 

tidak dapat berbuat apa-apa, dan kehilangan 

daya tarik terhadap hidup merupakan konsep 
diri yang sifatnya negatif, sebaliknya individu 

yang dengan konsep diri positif akan mampu 

menghargai dirinya dan melihat hal-hal positif 

yang dapat dilakukannya demi keberhasilan 
dan prestasi, jadi konsep diri mempunyai 

peran yang sangat signifikan terhadap 

kemajuan dan perkembangan khususnya dalam 
proses belajar (2).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan memiliki keterkaitan yang sangat 
erat dengan perkembangan manusia, 

perkembangan ini mengacu kepada membuat 

manusia menjadi lebih sempurna, membuat 

manusia meningkatakan kehidupan dari 
kehidupan alamiah menjadi kehidupan yang 

berbudaya dan bermoral (11). 

Pendidikan D-III Kebidanan adalah 
pendidikan profesional yang dilandasi oleh 

kemampuan akademik dan profesi, yang 

menghasilkan lulusan sebagai ahlimadya 

kebidanan memiliki sikap dan kemampuan 
dalam bidang kebidanan yang diperoleh 

melalui berbagai bentuk pengalaman 

belajar,yaitu pengalaman belajar teori 
pengalaman belajar praktikal dan pengalaman 

belajar klinik atau lapangan yang dilaksanakan 

pada tatanan nyata pelayanan kesehatan (4). 
Hasil survei awal yang penulis 

lakukan dengan tehnik wawancara kepada 

beberapa mahasiswa semester V Prodi D-III 

kebidanan tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan konsep diri, maka didapatkan bahwa 

terdapat mahasiswi yang memiliki kebiasaan 

tidak baik dalam belajar seperti hanya 
menginginkan nilai yang bagus tanpa 

menghayati tujuan dari belajar itu sendiri dan 

ada kalanya  beberapa mahasiswa 
dapat   belajar  dengan lancar  namun ada 

kalanya mendapat kesulitan. Sebahagian 

mahasiswa mengatakan  dapat dengan cepat 

memahami tentang apa yang akan dipelajari, 
merasa percaya akan kemampuan diri sendiri 

namun beberapa mahsiswa mengakui  sulit 

untuk percaya dengan kemampuan yang 
dimiliki. 

Masalah konsep diri pada mahasiswa 

menyebabkan rendahnya minat belajar. Hal ini 

terbukti masih banyaknya dosen yang 
cenderung menghabiskan materi belajar tanpa 

memberikan dorongan kepada mahasiswanya 

untuk giat belajar. Keberhasilan mahasiswa 
dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan intelektual, tetapi dari segi afektif 

(sikap) terutama dalam masalah konsep diri. 
Konsep diri yang dimiliki mahasiswa berbeda 

antara satu dengan yang lain. Adanya konsep 

diri yang bervariasi ini menimbulkan 

kreativitas siswa yang berbeda pula, konsep 
diri inilah yang akan menjadi motivasi bagi 

mahasiswa untuk mencari jati dirinya sendiri 

dalam menenpuh pendidikan. 
Program studi D-III Kebidanan Adhira 

Mustika Gayo Takengon merupakan salah satu 

Program Studi D-III kebidanan Swasta. 
Berdasarkan data dapat dilihat bahwa indeks 

prestasi yang diperoleh mahasiswa tahun 

2009-2012 dari tiga tahun terakhir menurun 

yaitu  nilai sangat memuaskan dari 11 (16,1%) 
orang  menjadi 5 (10,9%) orang , nilai 

memuaskan dari 47 (69,2%) orang  menjadi 21 

(45,6%) orang. Dan meningkatnya nilai 
kurang dan cukup yaitu nilai cukup dari 7 

(10,3%) orang menjadi 11 (23,9%) orang , 

nilai kurang dari 3 (4,4%) orang  menjadi 9 

(19,6%) orang. Hal ini menujukkan prestasi 
belajar yang diperoleh mahasiswa masih 

belum optimal. 

Mahasiswa Akademi Kebidanan 
Adhira Mustika Gayo memiliki latar belakang 

yang berbeda, baik dari usia, suku, dan 

lingkungan sekitarnya. Variasi latar belakang 
yang heterogen ini akan mempengaruhi cara 

pandang mahasiswa terhadap dirinya dan akan 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 

belajarnya. Dengan melihat pentingnya konsep 
diri dalam proses pendidikan yang nantinya 

berpengaruh terhadap hasil belajar, serta 

hubungan konsep diri dengan hasil belajar. 

 

METODE  

           Jenis penelitian ini dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif bersifat 

deskriptif korelasional. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Akademi Kebidanan Adhira 

Mustika Gayo Takengon Jl. Pertamina Desa 
Lemah Burbana Takengon Aceh Tengah. 

Pemilihan Lokasi penelitian ini berdasarkan 

adanya masalah karena indeks prestasi belajar 
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mahasiswa yang rendah di Akademi 
Kebidanan Adhira Mustika Gayo Takengon, 

sampel penelitian yang cukup, belum pernah 

dilakukan penelitian, sumber buku lengkap, 

lokasi penelitian dapat dijangkau oleh peneliti 
serta dapat dipertanggung jawabkan. Waktu 

penelitian  dilaksanakan pada bulan Juli 

Sampai September 2021. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswi tingkat 

III semester V Akademi Kebidanan Adhira 

Mustika Gayo Takengon yang berjumlah 46 
orang. Dalam penelitian ini ditetapkan teknik 

pengambilan sampel secara keseluruhan 

(sampling jenuh atau total populasi) dimana 

keseluruhan populasi yang akan dijadikan 
sampel. Berdasarkan hal tersebut maka sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi 

semester V Akademi Kebidanan Adhira 
Mustika Gayo Takengon yang berjumlah 46 

orang. Adapun langkah yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu: 
Persiapan, Pelaksanaan, Pengumpulan Data. 

Analisa  Data yang terkumpul 

diorganisasikan dan dideskripsikan menurut 

masing-masing variabel. Teknik analisis yang 
digunakan adalah korelasi pearson product 

moment dan regresi sederhana dengan bantuan 

komputerisasi.   Sesuai dengan tujuan 
penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis 

secara korelasi dan regresi. Sebelum pengujian 

dan regresi dilaksanakan, terlebih dahulu 

dilakukan prasyaratan yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas  dilakukan dengan bantuan 
komputerisasi. 

 

HASIL 

Analisa Univariat 
Berdasarkan Tabel 1. data yang 

diperoleh dari hasil penelitian variabel Konsep 

Diri mahasiswa dengan jumlah responden 46 
orang diperoleh skor tertinggi 24 dan skor 

terendah 14, dengan mean 17,89 dan standar 

deviasi 3,274. Dari tabel  diatas dapat dilihat 
bahwa mahasiswa yang memiliki konsep diri 

positif sebanyak 34 orang (73,9%), mahasiswa 

yang memiliki konsep diri negatif sebanyak 12 

orang (26,1%). Berdasakan tabel diatas 
diketahui bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki gambaran diri positif sebanyak 37 

responden (80,4%). Hal ini menunjukkan 
bahwa gambaran diri mahasiswa dalam 

kategori positif. Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa mayoritas respoden memiliki 
ideal diri yang realistis sebanyak 31 responden 

(67,4%). Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa mayoritas harga diri responden berada 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 25 
responden (54,3%). Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa mayoritas mahasiswi 

memiliki kepuasan terhadap peran yaitu 
sebanyak 44 responden (95,7%). Berdasarkan 

tabel diatas diketahui bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki identitas diri negatif yaitu 
sebanyak 28 responden (60,9%) 

 

Tabel  1. 

Distribusi Frekuensi  Konsep Diri Mahasiswa Semester V Akademi Kebidanan Adhira 

Mustika Gayo  

Konsep Diri n Persentase 

Positif 34 73,9 

Negatif 12 26,1 

Gambaran  Diri n Persentase 

Positif 37 80,4 

Negatif 9 19,6 

Ideal Diri n Persentase 

Realistis 31 67,4 

Tidak Realistis 15 32,6 

Harga Diri n Persentase 

Tinggi 25 54,3 

Rendah 21 45,7 
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Peran n Persentase 

Kepuasan Peran 44 95,7 

Ketidakpuasan peran 2 4,3 

Identitas Diri n Persentase 

Positif 18 39,1 

Negatif 28 60,9 

Tabel 2.  Menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang memiliki prestasi belajar A 

(3,51-4,00) sebanyak 5 orang (10,9%), 

mahasiswa yang memiliki prestasi belajar B 
(3,00-3,50) sebanyak 21 orang (45,7%), 

mahasiswa yang memiliki prestasi belajar C 

(2,76-2,99) sebanyak 11 orang (23,9%), 

mahasiswa yang memiliki prestasi belajar D 
(2,00-2,75) sebanyak 9 orang (19,61%). Dari 

hasil distribusi frekuensi tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar mahasiswa 
semester V Prodi D-III Akademi Kebidanan 

Adhira Mustika Gayo Takengon Tahun 2013 

masih tergolong baik.   

Tabel  2. 

Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa Semester V Akademi Kebidanan Adhira 

Mustika Gayo  

Rentangan Frekuensi Persentase Kategori 

A (3,51-4,00) 5 10,9 Sangat Memuaskan 

B (3,00-3,50) 21 45,7 Memuaskan 

C (2,76-2,99) 11 23,9 Cukup 
D (2,00-2,75) 9 19,6 Kurang 

Jumlah 46 100  

 

Analisa Bivariat 
Dari hasil tabel korelasi Pearson 

diatas bahwa hubungan antara konsep diri 

terhadap prestasi belajar mahasiswa diperoleh 
tingkat kemaknaan (p) = 0,006 p<α (α=0,05) 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara konsep diri terhadap prestasi belajar 

mahasiswa dengan kekuatan hubungan (r) = 

0,594 (kategori sedang). 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Korelasi Hubungan Antara Konsep Diri terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Semester V Akademi Kebidanan Adhira Mustika Gayo Takengon  

IPK 

KD 

positif Negatif r p 

Sangat 

Memuaskan 

5 -  

 

0,594 

 

  

0,006 Memuaskan 20 1 

Cukup 9 2 

Kurang 7 2 

  

PEMBAHASAN 

Konsep Diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki konsep diri 
positif yaitu sebanyak 34 responden (73,9%). 

Hasil tingkat kecenderungan konsep diri 

mahasiswa semester V berada pada kategori 

konsep diri positif. Konsep diri positif 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 

belajar mahasiswa. Dengan meningkatnya 

konsep diri mahasiswa akan memberikan 
prestasi belajar yang optimal yang pada intinya 

adalah penguasaan seluruh aspek tugas, fungsi 

yang dilaksanakan sebagai mahasiswa, 
memberikan dorongan yang kuat pada diri 

sendiri untuk mampu merespon dan menjawab 

setiap aspek kebutuhan belajar, sehingga 

mampu menguasai tujuan-tujuan pembelajaran 
sesuai dengan standar yang ditetapkan.   
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 Dilihat dari segi gambaran diri , 
mayoritas responden memiliki gambaran diri 

positif. Dalam penelitian yang dilakukan 

Naam tentang hubungan konsep diri dengan 

prestasi akademik pada mahasiwa  S1 
keperawatan semester III kelas ekstensi PSIK 

USU Medan gambaran diri berkaitan erat 

dengan kepribadian. Cara individu 
memandang dirinya mempunyai dampak yang 

penting pada aspek psikologisnya. Pandangan 

yang realistis terhadap diri, menerima dan 
menyukai bagian tubuh akan memberi rasa 

aman dan nyaman serta dapat meningkatkan 

keinginan untuk berhasil didalam kehidupan. 

Menurut asumsi peneliti gambaran diri yang 
tidak positif akan membuat individu 

kehilangan jati diri dan berakibat 

terhambatnya kemampuan yang dimiliki 
khususnya dalam mencapai prestasi belajar 

(12). 

 Dari segi ideal diri, responden yang 
selalu realistis terhadap ideal dirinya 

berjumlah 31 responden (67,4%) hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki ideal diri yang realistis. Mahasiswa 
memiliki kesadaran bagaimana mereka harus 

berprilaku sesuai cita-cita  yang telah dipilih 

oleh mereka sendiri yang sesuai dengan 
kemampuan mereka sendiri. 

 Ditinjau dari segi harga diri, mayoritas 

responden memiliki harga diri yang tinggi 

yaitu sebanyak 25 responden (54,3%). 
Menurut hasil penelitian Sulistiowati tentang 

hubungan harga diri dengan motivasi 

berprestasi dalam belajar pada mahasiswa 
semester II D IV Kebidanan UNS Surakarta 

2008, didapatkan adanya hubungan antara 

harga diri dengan motivasi berprestasi dengan 
nilai yang signifikan. Dimana harga diri 

merupakan aspek kepribadian yang pada 

dasarnya dapat berkembang. Kurangnya harga 

diri pada mahasiswa dapat mengakibatkan 
gangguan pada proses berfikir dan belajar 

(13). Jadi dapat disimpulkan bahwa harga diri 

dapat berkembang dan merubah pola pikir 
seseorang.  

Kepuasan peran mahasiswa mayoritas 

berada pada tingkat kepuasan peran yaitu 
sebanyak 44 responden (99,7%) artinya dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswi memiliki 

tingkat kepuasan peran yang tengah dijalankan 

yaitu sebagai calon tenaga kesehatan, menurut 
Sunaryo mengemukakan bahwa peran 

merupakan pola prilaku , sikap, nilai, dan 

aspirasi yang diharapkan individu berdasarkan 

posisinya di masyarakat kelak sebagai tenaga 
kesehatan sehingga berdampak positif 

terhadap proses belajar dan pencapaian 

prestasi belajar (14). 

Dari segi identitas diri dapat dilihat 
tingkat identitas diri negatif mahasiswa 

sebanyak 28 responden (60,9%) hal ini berarti 

mahasiswa masih belum memiliki pemahaman 
sebagai organisme yang utuh, berbeda dari 

orang lain. Identitas diri juga memiliki peranan 

terhadap pencapaian prestasi belajar yang 
dapat memupuk rasa tanggung jawab sebagai 

mahasiswa, keraguan akan dihargai dimata 

orang lain menyebabkan meningkatnya 

ketidakjelasan identitas diri. Menurut Sunaryo 
identitas diri menimbulkan kemandirian yang 

bersumber dari perasaan berharga, sikap 

menghargai diri sendiri, kemampuan dan 
penguasaan terhadap diri sendiri. Peneliti 

menyimpulkan bahwa mahasiswa yang 

menghargai dan merasa apa yang sedang 
dijalani sangat berharga bagi dirinya dan orang 

lain akan mendorong dirinya untuk lebih 

menunujukkan kemampuannya dalam belajar. 

 

Prestasi Belajar 

Berdasarkan data prestasi belajar 

mahasiswa maka dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas prestasi belajar mahasiswa semester 

V Prodi D-III Akademi Kebidanan Adhira 

Mustika Gayo Takengon Tahun 2013 masih 

tergolong baik dengan kategori memuaskan 
sebanyak 21 orang (45,7%). Menurut Slameto 

terdapat sejumlah faktor – faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yang terdiri 
dari faktor eksternal dan internal, kecakapan di 

bidang afektif dan psikomotor juga sangat 

mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. 
jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

pada dasarnya merupakan hasil interaksi dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi proses 

belajar secara keseluruhan dan faktor-faktor 
yang berinteraksi tersebut berbeda antara satu 

individu dengan individu lainnya (15). 

 

Hubungan Konsep Diri Terhadap Prestasi 

Belajar 

Hasil analisis korelasi Y atas X 
diperoleh sebesar 0,594 yang berarti terdapat 

hubungan  yang sedang antara konsep diri 

mahasiswa semester V dengan prestasi belajar 

mahasiswa.  Akan tetapi hal-hal yang 
mempengaruhi prestasi akademik tidak bisa 

dilihat dari faktor konsep diri saja, melainkan 
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dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat 
kecerdasan, minat, perhatian, kematangan 

emosional, kesiapan peserta didik, aktivitas, 

motivasi belajar dan faktor lainnya. Akan 

tetapi konsep diri juga memegang peranan 
penting dalam pencapaian prestasi belajar.  

Mahasiswa yang memiliki konsep diri 

positif akan mampu mengikuti pelajaran, 
mampu menghadapi hambatan-hambatan 

dalam belajar, memiliki semangat yang kuat 

serta memandang lingkungannya dengan cara 
positif. Sebaliknya individu yang memiliki 

konsep diri negatif cenderung pasif dalam 

menjalankan aktivitas, mudah putus asa serta 

tidak memiliki semangat dalam menghadapi 
tantangan dalam proses pencapaian prestasi 

belajar. Mahasiswa dengan konsep diri 

negative cenderung pasrah akan kemampuan 
yang dimiliki. Konsep diri seseorang 

berhubungan erat dengan prestasinya sehingga 

untuk mencapai prestasi belajar tidak cukup 
hanya didukung oleh kemampuan atau 

integritas saja, tetapi juga didukung dengan 

konsep diri.  

Konsep diri akan mewujudkan cita-
cita dan harapan pribadi. Perasaan tidak 

senang akan menghambat dalam belajar 

karena tidak melakukan sikap yang positif dan 
tidak menunjang minat belajar sehingga 

motivasi juga sukar berkembang. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu 

adanya perasaan cemas dan rendah diri, hal ini 
dapat membuat prestasi belajar akan 

menurun/memburuk. Tidak banyak yang dapat 

diharapankan untuk menghasilkan prestasi 
belajar yang baik dari seorang anak yang tidak 

berminat untuk mempelajari sesuatu. 

 

KESIMPULAN 

 Konsep diri Mahasiswa Semester V 

Akademi Kebidanan Adhira Mustika  Gayo 

Takengon mayoritas memiliki konsep diri 
positif. Prestasi belajar mahasiswa semester V 

Akademi Kebidanan Adhira Mustika Gayo 

Takengon mayoritas dalam kategori 
memuaskan. Terdapat hubungan yang positif 

antara konsep diri mahasiswa semester V 

terhadap prestasi belajar mahsiswa Prodi D-III 
Akademi Kebidanan Adhira Mustika Gayo 

Tahun 2021. 

 

SARAN 
Diharapkan kepada Direktur Akademi 

Kebidanan agar menyelenggarakan proses 

belajar mengajar dan kegiatan kemahasiswaan 
yang dapat membangun konsep diri 

mahasiswa kearah yang lebih positif sehingga 

mahasiswa memiliki kesadaran akan 

pentingnya konsep diri dan pengaruh konsep 
diri terhadap prestasi belajar seperti membuka 

kelas bimbingan konseling kepada mahasiswa, 

khususnya mahasiswa yang berada pada akhir 
pendidikan agar lebih memantapkan konsep 

diri yang lebih dimiliki. Diharapkan kepada 

setiap mahasiswa agar meningkatkan konsep 
diri kearah yang lebih positif dengan 

mengenali diri sendiri, sehingga memiliki 

keinginan untuk mencapai apa yang 

diharapkan khususnya terhadap prestasi 
belajar. 
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kepada Direktur Akademi Kebidanan Adhira 

Takengon atas izin yang diberikan untuk 
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kasih kepada mahasiswa atas izin yang 

diberikan untuk menjadi responden dalam 
penelitian ini. 
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